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ABSTRAK 
Pengalaman yang tidak menyenangkan dapat terjadi pada anak dengan kanker,hal ini  disebabkan  

karena penyakitnya ataupun prosedur pengobatan. Prinsip atraumatic care  dapat diterapkan oleh 

perawat anak agar dapat  meminimalkan hal yang tidak menyenangkan tersebut, seperti melkukan 

pengontrolan nyeri dan mengurangi kecemasan pada anak. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

efektifitas inhalasi aromaterapi lavender terhadap  kecemasan dan nyeri saat anak dengan kanker 

dilakukan tindakan pemasangan infus. Penelitian menggunakan quasi experimental design with non-

equivalent with control group design post-test only. Sampel menggunakan consecutive sampling di 

RSUP Dr M Djamil Padang dengan melibatkan 30 responden. Design penelitian pre-eksperimen dengan 

two group pretest–posttest. Teknik sampling menggunakan block random dan didapatkan 30 pasien post 

sectio caesaria di RSUP Dr M Djamil Padang. Hasil penelitian diperoleh ada pengaruh pemberian 

aromaterapi lavender terhadap kecemasan dan nyeri saat pemasangan infus pada anak dengan kanker di 

ruangan kronis RSUP Dr M Djamil Padang tahun 2023. 

 

Kata kunci: aroma terapi; kecemasan; kanker; lavender; nyeri 
 

EFFECTIVENESS OF LAVENDER AROMA THERAPY INHALATION ON ANXIETY 

AND PAIN DURING INFUSATION IN CHILDREN WITH CANCER  

 

ABSTRACT 
Unpleasant experiences can occur in children with cancer, this is due to the disease or treatment 

procedures. The principles of atraumatic care can be applied by pediatric nurses in order to minimize 

these unpleasant things, such as controlling pain and reducing anxiety in children. This study aims to 

determine the effectiveness of lavender aromatherapy inhalation on anxiety and pain when children with 

cancer undergo infusion procedures. The research used a quasi experimental design with non-

equivalent with control group design post-test only. The sample used consecutive sampling at RSUP Dr 

M Djamil Padang involving 30 respondents. Pre-experimental research design with two groups pretest–

posttest. The sampling technique used block random and obtained 30 post caesarean section patients at 

Dr M Djamil Hospital, Padang. The results of the research showed that there was an effect of giving 

lavender aromatherapy on anxiety and pain when installing an IV in children with cancer in the chronic 

room at Dr M Djamil General Hospital, Padang in 2023 
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PENDAHULUAN 

Kanker merupakan pertumbuhan sel yang abnormal yang bisa menjalar ke semua sel tubuh baik 

sistem limfatik dan pembuluh darah1. Penyakit kanker dapat dialami oleh  anak-anak  dan 

dewasa tetapi ada perbedaan antara keduanya. Perbedaannya yaitu pada area berkembangnya 

sel kanker 1,2UICC (2015) memperkirakan terdapat176.000 pasien anak didiagnosa menderita 

kanker setiap tahunnya 3,kanker adalah penyebab terjadinya kasus kematian pada anak- anak. 
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Penyebab kematian terbesar kedua pada anak adalah kanker yaitu pada usia 5-14 tahun yaitu di 

negara Amerika Serikat. Indonesia jumlah penyakit kanker yang terjadi pada anak mengalami 

peningkatan yaitu 11.000 kasus/tahun, sedangkan di daerah Jakarta kanker pada anak terdapat  

650 4. Kematian akibat kanker pada anak juga bertambah di RS Kanker Dharmais Jakarta yaitu 

kasus Leukemia, yang mengalami peningkatan dari angka 19 orang pada tahun 2010 menjadi 

30 orang pada tahun 20134. Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar [Riskesdas] (2018), 

prevalensi kasus kanker melebihi rata-rata kasus kanker Indonesia yaitu 1,8 permil  dan urutan 

kelima di Indonesia ditempati Bali  5. Beberapa tindakan dalam melakukan pengobatan yang 

dilakukan pada anak  dapat menyebabkan nyeri seperti deteksi penyakit yaitu  lumbal  pungsi, 

memeriksa kondisi sumsum tulang atau  aspirasi sumsum tulang, melakukan plebotomy atau 

fungsi vena, melakukan intravenus canulation atau pemasangan infus, dan kemoterapi atau 

radioterapi dalam waktu yang. Pemasangan infus adalah  tindakan yang paling menyakitkan 

dan memicu kecemasan  dari  tindakan-tindakan tersebut, yang disampaikan sebanyak 67% 

anak dengan penyakit kronis 7. Hal ini jika dibiarkan, dapat berdampak pada kondisi psikologis 

anak dan kelanjutan dalam prosedur pengobatan kanker anak. Kualitas hidup anak dengan 

kanker dapat dipengaruhi oleh trauma psikologis, oleh karena itu seorang perawat anak 

hendaknya dapat melakukan prinsip atraumatic care untuk dapat mengurangi nyeri dan 

kecemasan anak begitu juga ketika melakukan tindakan-tindakan  dalam prosedur pengobatan. 

Teknik manajemen nyeri secara non farmakologi yang diminati dan dipakai didunia termasuk 

indonesia adalah inhalasi aromaterapi 8, intervensi aromaterapi menimbulkan efek relaksasi 

sehingga akan menyebabkan perasaan nyaman, dapat meminimalkan nyeri, membuat badan 

rileks dan fresh9. Pemanfaatan aroma terapi masih minim digunakan pada anak-anak yang 

mengalami  kanker. 

 

Berbagai keluhan dan gejala yang tidak menyenangkan akan dialami pasien anak dengan 

kanker. Akibat dari perkembangan penyakit maupun dari prosedur pengobatan Gejala ini dapat 

muncul. Tindakan pemasangan infus secara berulang akibat program kemoterapi adalah salah 

satu prosedur pengobatan yang kurang menyenangkan bagi anak. Nyeri yang dialami anak-

anak akibat tindakan prosedur pengobatan jauh lebih tinggi skalanya dibandingkan nyeri akibat 

penyakit kanker yang diderita6. Berdasarkan studi pendahulua yang dilakukan di RSUP Dr M 

Djamil Padang, pasien anak dengan kanker yang dirawat di RSUP Dr M Djamil Padang 

pertahun 2021 berjumlah 97 orang. tahun 2022 data pasien anak yang menderita kanker 

bertambah yaitu 109 orang . Saat dilakukan tindakan khemoterapi harus dilakukan pemasangan 

infus terlebih dahulu.  

 

Dari  109 anak yang melakukan tindakan pemasangan infus tersebut 94 orang (87%) mengalami 

respon nyeri dan kecemasan terhadap tindakan pemasangan infus, seringkali anak-anak tersebut 

menangis dan tidak mau untuk dilakukan pemasangan  infus serta kondisi tangannya yang 

sudah sering ditusuk jarum karena sebelum tindakan kemoterapi anak-anak tersebut juga 

dilakukan cek labor terlebih dahulu, hal ini menjadi kendala bagi perawat dalam melakukan 

tindakan pemasangan infus karena rata-rata pemasangan infus pada satu hari bisa 20 anak, 

sedangkan perawat yang dinas pada shit tersebut hanya 4 orang. Hal ini me nyebabkan 

hambatan bagi tindakan yang lain, serta juga akan berdampak pada jadwal pemberian 

kemoterapi tersebut, sehingga mengakibatkan  komplain pada pasien atau keluarganya. Tujuan 

penelitian adalah mengatahui Efektifitas inhalasi aroma terapi Lavender terhadap kecemasan 

dan nyeri saat pemasangan infus pada anak dengan kanker di Ruangan Kronis Anak RSUP Dr 

M Djamil Padang tahun 2023 
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METODE 

Jenis penelitian quasy eksperimen . Populasi  semua pasien kanker yang terpasang infus di 

ruang anak RSUP Dr. M. Djamil Padang. Rata-rata populasi ada 30 pasien. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan random blok sampling. Penentuan besar sampel berdasarkan 

ketentuan untuk menguji hipotesis proporsi  pada kedua kelompok. Besar sampel 30 orang, 

yaitu 15 kelompok control dan 15 orang kelompok intervensi. Kecemasan yaitu kondisi psikis 

yang ditanddai rasa takut atau khawatir yang belum pasti terjadi. Hasil ukur Tidak Cemas:1-3 

Ringan : 4-6,  Sedang : 7-9, Panik : 10. Alat ukur mengunakan VAS (Visual analog scale). 

Kejadian nyeri adalah pengalaman seseorang yang tidak menyenangkan, alat ukur yang 

digunakan skala wajah (Wong baker), Hasil ukur nyeri ringan 1-3, nyeri sedang 4-6, nyeri berat 

7-10. .  Nilai validitas dari instrumen yag digunakan adalah 0,1 sedangkan nilai reabilitas 

instrumen yang digunakan adalah   alfa = 0,72. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 

etik RSUP Dr M Djamil Nomor : LB.02.02/5.7/449/2023    

 

HASIL  

Tabel 1 

Kejadian kecemasan dan nyeri saat pemasangan infus setelah pemberian aromaterapi lavender 

pada  pasien kanker  
Kejadian Kelas Mean rank N P Value 

kecemasan Kontrol 20,13 15 0,01 

 intervensi 10,87 15  

Nyeri Kontrol 19,53 15 0,02 

 Eksperimen 11,47 15  

Table 1 menunjukan bahwa ada pengaruh aromaterapi lavender  terhadap kecemasan dan nyeri 

pasien kemoterapi anak 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian usia anak yaitu rata-rata pada usia 13 tahun. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Hossain et al., (2016), pada anak dengan kanker yaitu khususnya ALL (Acute 

Lymphoblastic Leukemia), AML (Acute Myeloid Leukemia) dialami oleh anak yang berusia 

10-14 tahun (10). Tetapi penelitian yang berbeda mengatakan anak yang berusia 18 bulan 

sampai 10 tahun banyak mengidap kanker darahseperti ALL(11). Prognostik penyakit 

dipengaruhi oleh rentang usia pada anak yang mengidap ALL,  prognosis penyakit pada usia > 

1 tahun hingga usia 9 tahun, lebih baik dibandingkan di luar rentang usia tersebut (12). 

Berdasarkan hasil penelitian jenis kelamin responden lebih banyak laki-laki. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Tarigan et al., (2019) yaitu 50% pasien kanker adalah anak laki-laki (11) dan 

berdasarkan data epidemiologi anak laki-laki yang mengidap kanker lebih besar dibandingkan 

anak perempuan dengan rasio 2,0 pada anak yang lebih muda dan 1,4 pada anak remaja. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh aroma terapi lavender terhadap terhadap 

kecemasan dan nyeri pasien kemoterapi di ruang anak RSUP Dr. M. Djamil Padang.  uji 

hipotesis dengan uji t  – Independent  dan  didapatkan  hasil  ρ<0.05  dengan  kata  lain  ada  

pengaruh aromaterapi  lavender   terhadap  terhadap kecemasan dan nyeri pasien kemoterapi 

saat dilakukan tindakan pemasangan infus. Hal ini disebabkan oleh karena aroma lavender akan 

merangsang  impuls saraf-saraf di amigdala yang dapat mengurangi emosi dan meangsang 

keluarnya hormon endorphin yang dapat menimbulkan rilexasi psikis sehingga rasa nyeri dapat 

berkurang (14). Aromaterapi lavender mempunyai pengaruh rilexasi yang dapat menunrunkan  

nyeri serta mengontrol emosi. Hal ini sama dengan penelitian oleh Ghods et al. (2015) intensitas 

nyeri pada pasien yang akan dilakukan prosedur invasif hemodialysis dapat berkurang dengan  

penggunaan aromaterapi lavender sehingga pasien dapat merasa lebih nyaman. Aromaterapi 
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dapat menurunkan nyeri haid pada remaja yang mengalami disminore (16) serta pada pasien 

osteoartritis, tidak hanya untuk nyeri prosedur invasif, (17). 

 

Penelitian yang sama (Dunia Keperawatan, 2021)  bahwa  terjadi pengurangan nyeri yang 

sangat bermakna pada kelompok anak yang mendapatkan intervensi aromaterapi lavender saat 

akan dilakukan pemasangan infus pada anak usia pra sekolah dengan p value = 0.001 

dibandingkan dengan kelompok kontrol (18). Hasil penelitian terbaru pada tahun 2020 juga 

menunjukkan bahwa intervensi inhalasi aromaterapi lavender juga terbukti efektif dalam 

menurunkan skala nyeri anak saat mendapat prosedur invasif seperti saat mendapatkan 

imunisasi (19). Penelitian lain dilakukan pada bayi yang mendapatkan imunisasi, didapatkan 

rasa nyeri berkurang dengan penggunaan aromaterapi lavender terhadap bayi yang dilakukan 

imunisasi dibandingkan kelompok bayi yang tidak mendapatkan aromaterapi. Yang dilihat dari 

durasi tangis bayi dan ekspresi bayi (20). 

 

Penelitian yang berbeda yaitu  pada variabel kecemasan. yang menunjukkan bahwa nilai p pada 

variabel kecemasan mencapai 0,523 (> 0,05). Juga bertentangan dengan penelitian Dudwadkar 

& Kumar (2017) yang menyebutkan  aromaterapi lavender tidak dapat menyebabkan efek 

relaksan yang mampu menurunkan kecemasan seseorang dan hasil yang serupa yang juga 

ditunjukkan pada pasien dengan luka bakar (p value = 0,007) (21). Hal ini disebabkan karna 

kriteria dari responden yang ditetapkan,yaitu  pada penelitian ini dilakukan pada pasien anak-

anak yang belum dapat untuk mengendalikan kecemasan seperti pasien dewasa, temperamen 

masing-masing anak juga mempengaruhi kecemasan anak. Penelitian lainnya menyebutkan  

tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan aromaterapi terhadap kecemasan yang 

dirasakan anak dan remaja dengan keganasan yang menjalani tindakan invasif stem-cell 

infusion. Usia anak maupun kesukaan terhadap aroma dari minyak esensial yang digunakan 

dapat mempengaruhi kecemasan pada anak. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan  hasil  penelitian  disimpulkan  bahwa terjadi penurunan kecemasan dan nyeri 

pasien  yang dilakukan   pemberian  aromaterapi lavender  daripada tanpa pemberian aroma 

terapi dengan hasil uji t–Independent  ρ<0.05 yaitu  ρ=0.03. 
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